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Abstrak: 

Penyebaran Virus Covid-19 perlahan berangsur menurun sehingga peraturan yang cukup 

ketat kini mulai dipermudah. Namun dengan munculnya berbagai varian baru virus Covid-19 

mengakibatkan adanya keterbatasan proses belajar dari berbagai faktor seperti kuantitas jam 
pelajaran dari setiap mata pelajaran dikurangi. Hal ini tentu saja menjadi dilema bagi tenaga 

pendidik dalam upaya menuntaskan muatan materi pelajaran. Dengan keterbatasan 

pembelajaran tatap muka, tentu saja sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik.Oleh karena itu,untuk menjembatani masalah tersebut, maka dilakukan komunikasi virtual 
dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh / daring. Melalui Pembelajaran Jarak Jauh diharapkan 

tenaga pendidik mampu memperdalam materi pelajaran bagi peserta didik.Adapun 

pembelajaran daring yang selama ini sering diterapkan di UPTD SMPN 4 Pelaihari, khususnya 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan google form dan google 

classroom. Namun belum diketahui apakah komunikasi virtual dengan berbagai varian aplikasi 

ini efektif digunakan dalam Pembelajaran Jarak Jauh sehingga penulis mencoba untuk 

mengetahui keefektifan komunikasi virtual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan 
penelitian ini untuk mengumpulkan data guna memberikan jawaban atas masalah yang telah 

dirumuskan di atas sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berdasarkan rumusan 

masalah yang ada, tujuan yang diharapkan adalah untuk menganalisis efektivitas komunikasi 
virtual Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) tahun 2021 pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 

UPTD SMPN 4 Pelaihari. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif 

dengan sumber data 35 orang peserta didik kelas sembilan,tenaga pendidik mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dan kepala sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik 

di UPTD SMPN 4 Pelaihari menggunakan media komunikasi virtual berupa whatshap, google 

form, dan google classroom dimana sangat efektif digunakan selama masa pandemi. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Pembelajaran Jarak Jauh; Peserta Didik; Guru; 

Media Komunikasi Visual 

 
Abstract: 

The spread of the Covid-19 Virus is gradually decreasing so that quite strict regulations 

are now starting to be eased. However, the emergence of various new variants of the Covid-19 

virus resulted in limitations in the learning process from various factors such as the number of 

lesson hours for each subject is reduced. This is of course a dilemma for educators to complete 

the content of the subject matter. With the limitations of face-to-face learning, of course, it is 

very influential on student learning outcomes. Therefore, to bridge this problem, virtual 

communication is carried out with the Distance Learning / online system. Through Distance 
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proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Mereka berasumsi bahwa proses 

pembelajaran harus tetap berjalan 

walaupun di masa pandemi. Peserta 

didik menjadi faktor utama 

penyemangat tenaga pendidik untuk 

tetap memberikan materi pelajaran, 

walaupun secara daring. 

2. Pemanfaatan whatshap sebagai media 

komunikasi virtual ternyata cukup 

efektif digunakan dalam Pembelajaran 

Jarak Jauh. Banyak hal yang bisa 

dilakuan melalui media tersebut. Mulai 

dari membuat pengumuman, membuat 

daftar hadir, men-share materi dan 

tugas serta menyebarkan soal melalui 

pdf. Namun, seiring dengan 

berjalannya waktu pembelajaran jarak 

jauh, ternyata tenaga pendidik sangat 

direpotkan dengan pengumpulan tugas 

atau jawaban peserta didik yang satu 

persatu di share oleh peserta didik. 

3. Tenaga pendidik tidak direpotkan 

seperti penggunaan media whatshap. 

Sebaliknya tenaga pendidik merasa 

bahwa pekerjaannya sebagai guru 

seakan dibantu oleh kedua media 

tersebut. Pekerjaan lebih dipermudah, 

terutama dalam hal.penilaian. Tenaga 

pendidik tidak perlu lagi mengoreksi 

hasil ulangan pesrta didik, 

menganalisis hasil ulangan, atau pun 

menganalisis tingkat kesukaran soal. 

Semua dikerjakan oleh google form. 
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